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ABSTRAK 

Dampak rokok menyangkut berbagai bidang yaitu: ekonomi, kesehatan, 

psikis dan sosiologis. Rokok secara kesehatan disamping mengandung berbagai 

macam penyakit juga bisa membantu mengurangi risiko parkinson (hilangnya sel-

sel otak yang memunculkan zat kimia dopamin, sehingga berdampak gemetar, 

dingin, gerak lambat dan bermasalah dengan keseimbangan tubuh). Secara 

psikologis, banyak perokok yang merasakan peningkatan konsentrasi, mood, 

kemampuan belajar, mengurangi stres dan lelah, serta kemampuan memecahkan 

masalah saat mengisap rokok. Secara sosiologis, rokok biasa digunakan sebagai 

pencair suasana dalam kelas obrolan ringan hingga negosiasi penting. Di 

Indonesia tentang masalah penetapan hukum merokok dilakukan oleh beberapa 

organisasi kemasyarakatan, di antaranya adalah Dewan Hisbah Persatuan Islam 

dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. Menurut Dewan Hisbah Persatuan Islam 

hukum merokok adalah makruh. Sedangkan Majelis Tarjih menetapkan bahwa 

Hukum merokok adalah haram.  

Dari uraian di atas, maka penyusun tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

permaslahan tentang penetapan hukum rokok oleh Dewan Hisbah dan Majelis 

Tarjih. Permaslahan yang akan dikaji oleh penyusun adalah bagaimana metode 

menentukan hukum merokok. Serta apa saja yang melatarbelakangi penetapan 

hukum merokok yang dilakukan oleh kedua organisasi tersebut. 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah library-research yaitu 

dimana penulis akan mengkaji buku-buku dan tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan obyek yang diteliti baik primer maupun skunder. Sedangkan pendekatan 

yanga kan digunakan adalah pendekatan Usûl Fiqh yang bertujuan mendapatkan 

pemahaman tentang tujuan serta esensi dari pendapat Dewan Hisbah Persatuan 

Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah serta para fuqaha’ yang signifikan, 

untuk kemudian memperoleh suatu konsep yang lebih relevan.  

Setelah dilakukan pengkajian, maka penulis menyimpulkan bahwa metode 

yang dipakai Dewan Hisbah dalam menentukan bahwa hukum merokok adalah 

makruh, adalah metode ijtihad jama’i dari segi pelaku dan intiqa’i dari segi 

penetapan hukumnya. Sedangkan metode yang dipakai oleh Majelis Tarjih dalam 

menentukan hukum merokok adalah haram, adalah metode Ijtihad bayani dan 

Qiyasi dalam memahami QS. Al-A’raf ayat 157 dan Al-Isra’ ayat 26-27, selain itu 

Majelis Tarjih juga menggunakan metode Ijtihad Istislahi dengan cara menggali, 

mencari dan memutuskan hukum syar’î dengan menetapkan kaidah kulli yang 

berdasarkan pada jiwa hukum syara’ dengan tujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat. 
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MOTTO 

)نَرِفَعُ دَرَجَاتٍ مَنِ نَشَاءُ وَفَوِقَ كُلِّ ذِي عِلِمٍ عَلِيمٌ(

 (الْخَيِرُ عَادَةٌ وَالشَّرُّ لَجَاجَةٌ وَمَنِ يُرِدِ اللَّهُ بِهِ خَيِرّا يُفَقِّهِهُ فِي الدِّينِ)

(ومشند للاسم تمييز حصل بالجر والتنوين والندا وأل)

َِطَاىَ َاغْتَسِبِ ( ) ما في المكامِ لرٓ عكنٍ َذٓ أدبِ ** مِوِ زَاحَةٍ فَدعِ الَأ

ِّشِ فِْ الهَّصَبِ ( ٌُ ** ََانِصِبِ فَإىَّ لَرِِرَ الْعَ ) سافس تجد عُضاً عمَّو تفازق

ٍُ ** إِىِ سَاحَ طَابَ ََإىِ لَمِ َِجِسِ لَمِ َِطِبِ ( ) إنْ زأِتُ َقُفَ الماء ِفشد

ت ** َالشًَّمُ لُلا فساقُ الكُضِ لم ِصب () َالأسدُ لُلا فساقُ الأزض ما افترس

ًَا الهَّاضُ مِوِ عُجِمٍ ََمِوَ عَسَبِ ( ) َالشمص لُ َقفت في الفمكِ دائمةً ** لَمَمَّ

) َالتَّبِسَ كالتُّسِبَ مُمْكَىّ في أَمَاكِهٌِِ ** َالعُدُ في أزضٌ نُعّ مو الحطب (

ٌُ ** َإىِ تَػَسَّبَ  ذَاكَ عَزَّ كالرَّيَبِ ( ) فإى تػسَّب يرا عزَّ مطمب
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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Tâ‟ t te ت

 Sâ‟ ś es (dengan titik di atas) ث
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 Dâl d de د
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 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fâ‟ f ef ف

 qâf q qi ق

 kâf k ka ك

 lâm l el ل

 mîm m em م

 nûn n en ن

 wâwû w w و

 hâ‟ h ha ه
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 hamzah ‟ apostrof ء

 yâ‟ Y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 ditulis Muta„addidah متعدّدة

 ditulis „iddah عدّة

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Hikmah حكــــمة

 Ditulis „illah عــهة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dkehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis Karâmah al-auliyâ كرامة الأونيبء

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

4.  

 ditulis Zakâh al-fitri زكبة انفطر

 

D. Vokal Pendek 

 

 َ fathah ditulis a 

 ditulis fa‟ala  فـعـم
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 ِ kasrah ditulis i 

 ditulis żukira  ذكــر

 ُ dammah ditulis u 

 ditulis yażhabu  يــرهب

 

E. Vokal panjang 

 

fathah + alif ditulis â 

 ditulis jâhiliyyah جبههية

fathah + ya’ mati ditulis â 

 ditulis tansâ تىسي

kasrah + ya’ mati ditulis î 

 كــريم
dammah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

karîm 

û 

 ditulis furûd فروض

 

F. Vokal rangkap 

 

fathah + ya’ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بيىكم

fathah + wawu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 ditulis A‟antum أأوتم

 ditulis U„iddat أعدت

 ditulis La‟in syakartum نئه شكرتم
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H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l” 

 ditulis Al-Qur‟an انقــرأن

 ditulis Al-Qiyas انقــيبس

 

2. Bila diikuti hruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ‟ditulis Al-Samâ انسمــبء

 ditulis Asy-Syamsu انشـمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

ditulis Żawî al-Furû ذوى انفروض  

 ditulis Ahl as-Sunnah أهم انسىة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan manusia di dunia ini dengan segala kesempuranaannya 

yang melebihi makhluk lain bukan tanpa tujuan, melainkan hanya untuk      

beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya dalam Surat al-Bayyinah: 

1 

Allah tidak meninggalkan manusia begitu saja dengan tugas berat         

tersebut, Allah menurunkan Syariat kepada umat manusia yang dibawa oleh Nabi 

dan Rasul.  

Diantara tujuan diturunkannya Syariat tersebut adalah untuk memelihara 

kemaslahatan manusia, sekaligus untuk menghindari mafsadat, baik di dunia 

maupun di akhirat. Tujuan tersebut hendak dicapai melalui taklîf, yang 

pelaksanaanya tergantung pada pemahaman sumber hukum yang utama,             

al-Qur’an dan al-Hadis.
2
 Dalam rangka mewujudkan kemaslahatan di dunia dan 

                                                           

1
 Al-Bayyinah (98): 5. 

2
 Abdul Wahid Maksum, “Hukum Merokok Dalam Perspektif Persatuan Islam (Persis) dan 

Majelis Ulama Indonesia (MUI)”, skripsi Sarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta (2009), hlm. 1. 
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di akhirat, berdasarkan penelitian para ahli Us ul Fiqh, ada lima unsur pokok yang 

harus dipelihara dan diwujudkan, kelima unsur pokok tersebut adalah: 

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dengan memelihara kelima 

aspek pokok tersebut maslahah akan diperoleh dan sebaliknya mafsadat akan 

diperoleh jika kelima unsur tersebut tidak dipelihara.
3
 

Setiap aktivitas yang menunjang salah satu dari lima unsur tersebut, pada 

prinsipnya dibenarkan atau diteoleransi oleh Islam, dan sebaliknya pun demikian. 

Pembenaran itu bisa berupa wajib, sunnah atau mubah. Sedangkan tingkat 

larangan bisa makruh atau haram.
4
 

Pada zaman ini rokok bukanlah benda asing lagi. Bagi mereka yang hidup 

di kota maupun di desa umumnya mereka sudah mengenal benda yang bernama 

rokok ini. Bahkan oleh sebagaian orang, rokok sudah menjadi kebutuhan hidup 

yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa 

alasan yang jelas seseorang akan merokok, baik setelah makan, setelah minum 

kopi atau teh, bahkan sambil bekerja pun seringkali diselingi dengan merokok. 

Rokok sudah menjadi budaya manusia.
5
 

                                                           
3
 Fathurrahman Djamil,Filsafat Hukum Islam (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997). hlm. 72-

73. 

4
 Lukman Hakim, Studi komparatif antara Pendapat Ahmad Hassan dan Muhammad Yusuf 

 (Yogyakarta : Skripsi Fakultas Syar’ah  UIN Sunan Kalijaga, 2004), 

hlm. 1. 

5
Muhammad Jaya, Pembunuh Berbahaya Itu Bernama Rokok, cet. ke-1, (Yogyakarta: 

Riz’ma, 2009), hlm. 1. 



3 
 

 

rokok adalah silinder dari kertas berukuran panjang sekitar 70-120 mm 

(bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10mm yang berisi daun-

daun tembakau yang telah dicacah, rokok dibiarkan pada salah satu ujungnya dan 

dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup melalui mulut pada ujung 

lainnya.
6
 

Mengisap rokok merupakan suatu kebiasaan manusia di seluruh penjuru 

dunia. Bagi pria, semakin muda usia mereka menghisap rokok, maka semakin 

tumbuh rasa bangga. Sedangakan bagi kaum wanita, merokok merupakan bagian 

dari life stylemodern.
7
 

Dewasa ini, konsumsi rokok sangat meluas di seluruh kalangan 

masyarakat, mulai dari pria, wanita, bahkan sampai kalangan anak-anak.
8
     

Merokok, dalam wacana keseharian adalah suatu perbuatan yang terlanjur 

mendapatkan stigma buruk di masyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa merokok 

dalam kajian medis (kesehatan) adalah tindakan yang merugikan kesehatan, baik 

bagi perokok aktif maupun bagi perokok pasif.
9
  Diketahui asap rokok 

mengandung sekitar 4000 jenis bahan kimia yang telah terbukti dengan 

sedikitnya 25 macam penyakit pada berbagai organ tubuh, antara lain  penyakit 

                                                           
6
 Lisa Ellizabet Aula, Stop merokok!(Sekarang atau Tidak Sama Sekali!), hlm. 11-12. 

7
A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Hidup Sehat Tanpa Rokok (Yogyakarta: 

Pradipta Publishing, 2005), hlm. 1. 

8
Rokok Haram, cet. ke-1 (Yogyakarta, Citra Risalah: 2008) 

9
Suryo Sukendro, Filosofi Rokok (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2007), hlm. 18. 
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pembuluh darah, penyakit saluran pernafasan, kanker kandung kemih, dan 

penyakit lainnya.
10

 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) dalam memperingati 

Hari Tanpa Rokok, tanggal 31 Mei 2007 mengeluarkan laporan, bahwa seorang 

perokok aktif membunuh 200 ribu orang perokok pasif dalam satu tahun.
11

      

Kebiasaan merokok bukan saja merugikan bagi perokok, tetapi juga bagi orang di 

sekitarnya.
12

 

Dampak rokok menyangkut berbagai bidang yaitu: ekonomi, kesehatan, 

psikis dan sosiologis. Industri rokok berhasil mempergiat petani tembakau,     

menumbuhkan perdagangan tembakau, membuka kesempatan kerja pada pabrik 

rokok, dan menyumbang pada penghasilan pajak. Rokok secara kesehatan 

disamping mengandung berbagai macam penyakit juga bisa membantu         

mengurangi risiko parkinson (hilangnya sel-sel otak yang memunculkan zat 

kimia dopamin, sehingga berdampak gemetar, dingin, gerak lambat dan         

bermasalah dengan keseimbangan tubuh).
13

 Secara psikologis, banyak perokok 

yang merasakan peningkatan konsentrasi, mood, kemampuan belajar, mengurangi 

stres dan lelah, serta kemampuan memecahkan masalah saat mengisap              

                                                           
10

A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Hidup,hlm. 86. 

11
 Abdul Wakhid Maksum, “Hukum merokok...”, hlm. 

12
A. Setiono Mangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Hidup, hlm. 87. 

13
Suryo Sukendro, Filosofi, hlm. 87. 



5 
 

 

rokok.
14

 Secara sosiologis, rokok biasa digunakan sebagai pencair suasana dalam 

kelas obrolan ringan hingga negosiasi penting.
15

 

Di dalam al-Qur’an maupun al-Hadisttidak ditemukan hukum rokok,     

sehingga para Ulama’ berbeda pendapat dalam menyikapinya, apakah halal,   

sunnah, mubah, makruh atau haram, dengan cara mengaitkan manfaat dan     

mafsadat rokok terhadap jiwa manusia yang harus dijaga.
16

 

Rokok dapat digolongkan pada masalah makanan dan minuman yang   

pada dasarnya mubah karena tidak ada larangan dalam nas yang qat‟ yy. Namun 

demikian dalam menetapkan hukum suatu masalah dapat ditetapakan atas dasar 

manfaat dan madaratnya, di dasarkan pada maqas id al-Syarîat  (maksud atau 

tujuan ditetapkanya hukum) yang penetapan  hukumnya itu berdasarkan atas  

kemaslahatan. Apabila ada kemaslahatan dan kemadharatan pada suatu masalah 

yang ditetapkan hukumnya maka dicari mana yang lebih membawa maslahat    

itulah yang dijadikan dasar.
17

 

Para Ulama berbeda pendapat tentang hukum rokok. Ada beberapa     

pendapat yang dinukil dari para Ulama: Pertama, pendapat yang               

mengharamkanya. Kedua, pendapat yang memakruhkannya. Ketiga, pendapat 

yang membolehkanya. Keempat, sikap yang tidak mengambil pendapat apapun. 

                                                           
14

Ibid., hlm. 88 

15
Ibid. 

16
Abdul Wahid Maksum, Hukum, hlm. 3. 

17
Ibid. 
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Kelima, pendapat yang menyatakan bahwa rokok itu bisa terkena hukum yang 

lima (haram, makruh, wajib, sunnah, dan mubah) sesuai situasi dan kondisi.   

Masing-masing dari yang mengemukakan pendapatnya tersebut  memiliki dalil 

dan sandaran sendiri-sendiri.
18

 Di Indonesia tentang masalah penetapan hukum 

merokok dilakukan oleh beberapa organisasi kemasyarakatan, di antaranya     

adalah Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. 

Menurut Dewan Hisbah Persatuan Islam dalam keputusan sidang yang ke IV   

pada tanggal 10 mei 1987 di Bandung tentang Musyawarah Masalah Rokok, para 

anggota Dewan Hisbah Persatuan Islam ber-ittifaq bahwa hukum rokok adalah 

makruh.
19

 Sedangkan menurut hasil sidang Majelis Tarjih Muhammadiyah yang 

dilaksanakan pada tanggal 8 Maret 2010 di kota Yogyakarta, Majelis Tarjih    

Muhammadiyah menetapkan bahwa Hukum merokok adalah haram.
20

 

Perbedaan pandangan tentang hukum rokok antara Persatuan Islam 

(Persis) dan Majelis Tarjih Muhammadiyah tersebut menjadi menarik untuk 

dikaji, karena keduanya merupakan organisasi keagamaan yang tidak hanya 

bergerak dalam bidang sosial kemasyarakatan, tetapi juga bergerak dalam bidang 

dakwah dan pembinaan terhadap ummat dan jama’ahnya. 

                                                           
18

Masyhur Hasan Salman dan Abdullah bin Abdu al-Hamid Al-Asyari. Rokok Sang 

Pembunuh Berdarah Dingin, alih bahasa Abu Umar Basyir al-Maidani (Sukoharjo: Darul Iman. 2003), 

hlm. 83. 

19
Hasil Musyawarah Rokok Dewan Hisbah Persatuan Islam, Bandung, 1987 No.021/PP-

05/A1/.87. 

20
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Fatwa Majelis Tarjih Dan Tajdid, No. 6/sm/mtt/iii/2010 

Tentang hukum merokok (Yogyakarta: 2010). 
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B. Pokok Masalah 

Sebagaimana latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka penulis 

merasa ada dua point yang menjadi pokok permasalahan dari penyusunan skripsi 

ini: 

1. Bagaimana metode Istinbat yang dilakukan oleh Dewan Hisbah Persatuan 

Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam menentukan hukum 

merokok? 

2. Apa argumen yang melatarbelakangi penetapan hukum merokok 

yangdilakukan oleh Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih      

Muhammadiyah? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Adapun tujuan dari disusunnya skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. U

Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah dalam 

menentukan hukum merokok. 

2. Mendeskripsikan argumen yang melatarbelakangi pendapat hukum merokok 

antara Dewan Hisbah Persatuan Islam (Persis) dan Majelis Tarjih               

Muhammadiyah. 
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Sedangkan kegunaannya adalah:   

1. Menambah cakrawala bagi perkembangan hukum Islam khususnya dalam 

masalah hukum merokok 

2. Memberikan pemahaman dan informasi kepada khalayak umum tentang 

permasalahan hukum merokok 

 

D. Telaah Pustaka 

Sejauh penelaahan yang dilakukan oleh penyusun, sudah ditemukan 

banyak kajian yang membahas tentang hukum merokok baik dalam bentuk buku, 

skripsi, karya ilmiah dan artikel-artikel, diantaranya adalah : 

Buku yang ditulis oleh Lisa Ellizabet Aula yang berjudul “Stop Merokok 

(Sekarang Atau Tidak Sama Sekali!)”. Buku ini membahas tentang 1001 bahaya 

rokok bagi kesehatan dan tips-tips untuk berhenti merokok.
21

 

Buku karya Zulkifli yang berjudul “Kontroversi Rokok (Sumbangan 

Rokok, Fatwa Haram, dan Politisasi Rokok)”. Buku ini berusaha menjernihkan 

kembali pemahaman kita terhadap rokok, tidak saja mengulas rokok dari sisi 

ironisme namun juga membandingkan dengan negara-negara lain dalam 

menyikapi rokok.
22

 

                                                           
21

Lisa Ellizabet Aula, Stop Merokok (Sekarang atau Tidak Sama Sekali!), cet. ke- 1 

(Yogyakarta: Garailmu, 2010). 

22
 Zulkifli, Kontroversi Rokok (Sumbangan Rokok, Fatwa Haram, dan Politisasi Rokok), 

(Yogyakarta: Graha Pustaka, 2010). 
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Buku karya Syaikh Ihsan Jampes dengan judul “Kitab Rokok dan Kopi”. 

Buku ini menjelaskan seluk beluk kopi dan rokok, mulai dari sejarahnya hingga 

polemik tentang hukum mengkonsumsinya.
23

 

Buku karya Abdul Karim Muhammad Nasr yang berjudul “Rokok 

Haram”. Buku ini memberikan gambaran hukum rokok dalam Islam ditinjau dari 

empat mażhab besar dunia; Hanafi, Mâliki, Syâfi’i, dan Hanbali; disertai dalil-

dalil yang menguatkan.
24

 

Dalam penelusuran penyusun ditemukan beberapa karya Ilmiyah yang 

membahas tentang hukum merokok dalam bentuk skripsi, diantaranya : 

Skripsi berjudul “Studi Komparatif antara pendapat Ahmad Hasan dan 

Muhammad Yûsuf al-Qaradâwi tentang Hukum Rokok” yang merupakan karya 

dari Lukam Hakim. Dalam skripsi tersebut dibahas tentang Istinbat

digunakan oleh Ahmad Hasan dan Muhammad Yusuf Al-Qaradâwi serta 

membahas bagaimana relevansi terhadap kesehatan dan ekonomi.
25

 

Skripsi berjudul Hukum “Merokok Dalam Perspektif Persatuan Islam 

(Persis) Dan Majelis Ulama Indonesia (MUI)”yang ditulis oleh Abdul Wahid 

Maksum. Skripsi ini berusaha untuk mengetahui metode  dalam       

menentukan hukum merokok yang dilakukan oleh Dewan Hisbah dan Majelis 

                                                           
23

 Syaikh Ihsan Jampes, Kitab Kopi dan Rokok, alih bahasa Ali Murtadho dan Mahbub Dje, 

cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009). 

24
Rokok Haram. 

25
Lukman Hakim, “Studi...”, hlm. 6. 
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Tarjih serta berusaha mengetahui Argumen yang melatarbelakangi penentuan 

hukum rokok oleh kedua organisasi tersebut.
26

 

E. Kerangka Teoretik 

Pada wilayah empiris, fiqh yang merupakan bagian dari produk pemikiran 

Hukum Islam semestinya juga tidak resisten terhadap permasalahan baru yangada 

adalam konstruksi sosio-kultur kemasyarakatan. Sebaliknya paradigma fiqh harus 

mampu menjadi fasilitator untuk menjawab problematika kemasyarakatan. Di 

satu sisi, adanya asumsi formalistik  terhadap fiqh sering menjadi masalah laten. 

Fiqh oleh sebagian masyarakat Indonesia diperlakukan sebagai norma dogmatis 

yang tidak bisa diganggu gugat. Padahal di sisi lain, fiqh juga dituntut untuk bisa 

menjawab berbagai persoalan yang seringkali muncul di tengah-tengah 

masyarakat yang semakin berkembang, maju dan sekaligus pluralistik.  

Sehingga kompleksita masyarakat dalam segala hal ini sangat 

mengharapkan fiqh sebagai produk pemikiran hukum Islam dapat bersikap 

fleksibel dan adaptif terhadap problematika masyarakat tersebut. 

Untuk menjawab persoalan-persoalan yang menuntut suatu kepastian 

hukum yang jelas dan dalam upaya mencari landasan teoritis bagi reaktualisasi 

hukum Islam msa kini dan masa mendatang, diperlukan usaha-usaha penyesuaian 

ajaran Islam dengan tuntutan zaman. Hukum Islam berkembang sesuai dengan 

munculnya persoalan-persoalan baru yang muncul dari waktu ke waktu, serta 

                                                           
26

 Abdul Wahid Maksum, “hukum merokok...”. 
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ditafsiri sesuai dengan kondisi umat yang beraneka ragam. Proses penafsiran 

hukum secara independen tersebut dikenal dengan istilah Ijtihad. 

Proses Ijtihad tidak terbatas pada persoalan yang baru muncul, tetapi 

Ijtihad mempunyai kepentingan lain yang berkaitan dengan khazanah hukum 

Islam. Yaitu dengan melakukan peninjauan kembali terhadap masalah-masalah 

faktual berdasarkan kondisi yang ada pada zaman sekarang kebutuhan-kebutuhan 

manusia untuk memilih antara pendapat yang terkait dan relevan, dengan 

merealisasikan tujuan-tujuan syariat dan kemaslahatan manusia. 

Hukumnya dalah fard

ulama’ pada khususnya untuk melakukan Ijtihad dalam masalah baru akibat 

perkembangan zaman, tempat dan situasi. Akibat dari proses Ijtihad tersebut akan 

dihasilkan produk hukum yang relevan bagi umat dengan berpedoman pada  

dan kaidah-kaidah yang ada dalm proses Ijtihad. 

Hukum Islam (fiqh al-Islâm) yang menjadi bagian dari Al-Qur’an dan       

al-Hadis merupakan hasil dari sebuah hasil dari reinterpretasi pemahaman para 

ulama’ terhadap ayat-ayat Al-Qur’an dan al-Hadis yang disebut dengan Ijtihad. 

Upaya Ijtihad tersebut sangat penting dijaga kesinambungan dan 

keberlangsungannya karena universalitas Islam mempunyai implikasi terhadap 

adanya pergulatan yang tidak pernah selesai untuk mencapai tujuan kemaslahatan 

manusia. 

Kerangka dasar ini merupakan landasan berpijak yang dapat dipergunakan 

dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkembang dewasa ini, termasuk 
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permasalahan yang akan dibahas dalam pembahasan skripsi ini. Yaitu 

menyangkut masalah hukum merokok. Karena sekarang masih banyak terjadi 

perbedaan pendapat dalam memandang hukum  merokok. Berkaitan dengan hal 

 tentang hukum rokok yang dilakukan oleh Dewan 

Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah. 

Rokok yang belum dikenal pada masa Rasulullah SAW dan juga belum 

dikenal penjelasannya dari agama manapun sebagaimana juga tidak dijelaskan   

dalam Al-Qur’an maupun al-Hadis, tetapi dalam Islam terdapat kaidah kaidah 

umum yang cukup mengikat, yaitu : 

1. Kaidah Pertama  

Rasulullah SAW bersabda : 

     
27 

 tersebut menjelaskan bahwa halal haram adalah hak Allah 

semata. Hukum rokok adalah kalimat yang sederhana yang tidak mungkin 

memutlakkannya semata-mata dengan Ijtihad. Adalah suatu kesalahan jika 

meletakkan rokok pada bab halal dan haram. 

 

 

                                                           
27

Ibn Mâjah, Sunan Ibn Mâjah (Beirut: Dâr al-Fikr, t.t), hadis nomor 3367.  
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2. Kaidah kedua 

Sesuatu yang membahayakan tetapi tidak memabukkan sedang halal 

dan haramnya tidak dijelaskan di dalam Al-Qur’an dan al-Hadis maka dalam 

Islam disebut makruh.  

Oleh karena itu, maka merokok menurut syara’ dimakruhkan karena 

tiga hal, yaitu :  

a. Karena membahayakan kesehatan. 

b. Karena melenyapkan harta tanpa faedah.  

c. Karena merokok mendorong menjadi pecandu, suatu hal yang dapat 

membahayakan puasa atau ibadah lainnya. 

3. Kaidah ketiga 

Islam mengharamkan apapun yang membahayakan seseorang. Baik 

membahayakan hidupnya, kesehatannya, rizkinya maupun membahayakan 

rizki anak-anaknya. 

Allah berfirman: 

28 

29 

                                                           
28

 Al-A’râf (7) :  157. 

29
 Al-Baqarah (2) : 195. 
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30 

Ketika menjelaskan bahaya khamr dan judi, Allah berfirman  : 

31 

Dan Allah juga berfirman : 

32 

Dengan alasan inilah, maka ada indikasi diharamkannya rokok. Orang 

yang mengetahui bahayanya, tetapi ia melanggarnya, maka ia melakukan dosa 

sebagaimana orang bunuh diri, atau sesuatu yang membahayakan orang lain. 

Indikasi lain diharamkannya rokok adalah: 

a. Adanya penyakit-penyakit yang berhubungan dengan rokok, yang dapat 

menyebabkan kematian, terutama liver. Penyakit “lumpuh” karena 

bekunya saraf pada kedua telapak kaki, penyakit paru-paru atau bengkak. 

                                                           
30

 Al-Nisâ’ (4) : 29. 

31
 Al-Baqarah (2) : 219. 

32
 Al-Isrâ’ (17) : 26-27. 
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b. Rokok diharamkan bagi orang yang belum baligh, karena penggunaan    

rokok pada usia dini, mendorong kepada penyimpangan moral dan        

membahayakan kesehatan. 

c. Diharamkannya rokok bagi seorang Ibu yang sedang hamil dan            

menyusui.
33

 

Di dalam Al-Qur’an dan al-Hadis tidak disebutkan perkara rokok.   

Untuk menyelesaikan masalah yang tidak dibahas di dalam keduanya, para 

Ulama’ biasanya menggunakan Qiyas yang artinya mengukur sesuatu dengan 

sesuatu yang lain atau menentukan sesuatu dengan analogi.
34

 

Menurut Ulama’ Ushul Fiqh arti Qiyas adalah mempersamakan suatu 

peristiwa hukum yang tidak ditentukan ketentuan hukumnya sama dengan 

yang ditentukan di dalam nas.
35

 Atau dengan kata lain, para Ulama’        

memberikan definisi Qiyasadalah menundukkan suatu syari’at dari akar ke 

cabang. Akar ialah yang disebut secara tegas dalam Al-Qur’an dan al-Hadis, 

dan cabangnya adalah hal-hal yang tidak disebutkan dalam Al-Qur’an maupun 

al-Hadis. Sebagai contoh, khamr yang diharamkan naş diqiyaskan dengan 

suatu yang didalamnya terdapat sifat yang memabukkan. 

 

                                                           
33

 Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai Kesehatan dalam Syariah, alih bahasa Drs. Ahsin Wijaya 

dan Drs. Totok Jumantoro (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), hlm. 263-266. 

34
Sulaiman. Abdullah, Sumber Hukum Islam, Permasalahan dan Fleksibelitasnya (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1995), hlm. 82. 

35
Ibid. 
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Ayat tersebut adalah : 

        
36 

          
37 

Dan juga sabda Nabi : 

   
38 

Di dalam Al-Qur’an dan al-Hadis dan juga dalam fiqh, khamr dilarang    

tegas. Pada larangan itulah disandarkan larangan tiap-tiap barang yang dapat 

mengaburkan atau memabukkan dan menghilangkan perasaan serta pikiran. 

Penalaran hukum dengan metode Qiyas ini didasarkan pada anggapan 

bahwa ketentuan-ketentuan yang diturunkan oleh Allah untuk mengatur      

perilaku manusia, ada alasan logis dan hikmah yang ingin dicapainya. Allah 

tidak menurunkan ketentuan dan aturan tersebut secara sia-sia atau tanpa 

tujuan. Secara umum kemaslahatan tersebut adalah kemasalahatan manusia di 

dunia dan di akhirat, tetapi secara lebih khusus, setiap perintah dan larangan 

mempunyai alasan logis dan tujuan masing-masing, sebagian lagi diisyaratkan 

saja dan adapula yang harus direnungkan dan difikirkan terlebih dahulu. 

                                                           
36

 Al-Baqarah (2) : 219. 

37
 Al-Maidah (5) : 90. 

38
Abu Dâwud Sulaiman Ibn al-Asy’aś Al-Sijistanî, Sunan Abî Dâwud, (Beirut : Dar el-Fikr) 

hadis nomor. 3683. 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitin dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian pustaka 

(library research) dengan bahan pustaka yang berkaitan pembahasannya 

dalam penelitian ini, baik bahan primer maupun bahan sekunder yang akan 

didapat dari buku-buku, artikel-artikel dan karya Ilmiah yang relevan dan bisa 

dipertanggungjawabkan. 

2. Sifat Penelitian 

Kajian ini menggunakan metode penelitian yang bersifat deskriptif-

analitis-komparatif, yakni mendeskripsikan atau menguraikan data-data yang 

berkaitan dengan hukum merokok dalam prespektif Dewan Hisbah Persatuan 

Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah yang telah diperoleh data-data dari 

berbagai segi untuk kemudian dianalisa guna mendapatkan suatu pandangan 

ataupun kesimpulan yang relevan pada saat ini.  

Penelitian ini berusaha untuk menelusuri tentang perumusan hukum 

merokok dalam fiqh menurut pandangan Dewan Hisbah Persatuan Islam dan 

dan Majelis Tarjih Muhammadiyah serta adanya manfaat dan ma arat rokok, 

sehingga dari penelitian tersebut dapat diketahui perbedaan dalil yang 
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digunakan beserta alasannya mengenai pendapat tentang hukum merokok 

dalam hukum Islam. 

Qiyas merupakan sarana pertama yang dipakai oleh seorang mujtahid 

yang paling konkrit dan kuat untuk menyimpulkan hukum.
39

 

3. Pendekatan Masalah 

Dalam pencapaian hasil yang maksimal, maka secara metodologis, 

penelitian ini menggunakan pendekatan Uşûl  fiqhdengan maksud untuk 

mendapatkan pemahaman tentang tujuan serta esensi dari pendapat Dewan 

Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah serta para fuqaha’ 

yang signifikan, untuk kemudian memperoleh suatu konsep yang lebih 

relevan. 

4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deduktif-komparatif , yaitu pengumpulan data yang kemudian dianalisis dan 

diidentifikasi sehingga mendapatkan data yang lebih bersifat khusus. 

Selanjutnya data-data tersebut dianalisis dengan data lain yang terkait dan 

diformulasikan menjadi suatu kesimpulan, kemudian membandingkan antara 

data yang satu dngan yang lain tersebut untuk mengetahui persamaan dan 

perbedaannya, sehingga akan sampai pada suatu kesimpulan. 

                                                           
39

 Abdul Wahhâb Khalaf, Sumber-sumber Hukum Islam, alih bahasa Bahrun abu Bakar dan 

Anwâr Râsyidi (Bandung: Risalah, 1989), hlm. 18. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan skripsi ini meliputi lima bab, antara lain 

secara global adalah sebagai berikut : 

Bab pertama, Pendahuluan, yang merupakan kerangka berfikir yang 

menjadi arah dan acuan untuk menuliskan langkah-langkah selanjutnya yang 

memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah 

pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua akan dijelaskan gambaran umum tentang rokok yang meliputi 

pengertian rokok, sejarah rokok, kandungan rokok, dan dampak rokok. 

Kemudian pada Bab ke tiga akan dibahas tentang sejarah dan profil 

Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammadiyah, tugas dan 

kewajiban Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih Muhammdiyah, 

metode Ijtihad Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis Tarjih 

Muhammadiyah serta pandangan Dewan Hisbah Persatuan Islam dan Majelis 

Tarjih Muhammadiyah terhadap hukum merokok. 

Kemudian Bab empat adalah tinjauan dan analisis terhadap metode 

Tarjih Muhammadiyah terhadap hukum merokok. 

Dan pada akhir skripsi ini adalah Bab lima yang merupakan penutup. Di 

dalamnya akan dikemukakan kesimpulan dari permasalahan dalam pembahasan 

skripsi ini, dan kemudian disampaikan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah dijelaskan dan diuraikan tentang hukum merokok menurut Dewan 

      

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Dewan Hisbah Persatuan Islam menetapkan bahwa hukum merokok adalah 

makruh, dengan mengunakan Ijtihad jama’î, yaitu Ijtihad yang dilakukan oleh 

beberapa orang secara kolekif, karena dalam Ijtihad tersebut melibatkan      

beberapa ahli dari berbagai disiplin ilmu. Namun jika dilihat dari segi 

pelaksanaanya menggunakan metode Ijtihad intiqa’î, yaitu Ijtihad untuk   

memilih salah satu pendapat terkuat di antara beberapa pendapat yang ada, 

dengan cara meneliti dan membandingkan dalil-dalil yang dijadikan sebagai 

rujukan. 

diriwayatkan oleh Imam Ibnu Mâjah tentang sesuatu yang diharamkan dan 

dihalalkan yang lebih diutamakan daripada ayat tentang membahayakan diri 

sendiri sebagaimana dalam surat al-A’râf ayat 157 dan sebagainya. Sedangkan 

Majelis Tarjih dalam menentukan Hukum Rokok adalah dengan 

menggunakan Ijtihad Jama’i, Sedangkan jika di lihat dari segi pelaksanaanya 

mengunakan metode Ijtihad bayâni dan Qiyasi hal ini terlihat ketika Majelis 
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Tarjih memahami surat al-A’râf ayat 157, dan surat Al-Isrâ’ ayat 26-27. 

Selain itu, Majelis Tarjih juga mengunakan metode Ijtihad istislahi yaitu 

Ijtihad dengan cara menggali, mencari dan memutuskan hukum syar’î dengan 

menetapkan kaidah kulli yang berdasarkan pada jiwa hukum syara’ dengan 

tujuan untuk mewujudkan kemaslahatan umat, baik dalam medatangkan 

mas  maupun mencegah madarat seperti pengunaan yang disebutkan pada 

bab-bab sebelumnya. 

2. Yang melatarbelakangi Dewan Hisbah dalam menetapkan bahwa hukum 

merokok adalah makruh adalah tidak ada dalil atau naṡ, maupun H adîṡ yang 

secara langsung melarang atau mengharamkan rokok, dan tidak ada ’illat yang 

jelas dan kuat, disamping itu karena di dalam rokok juga terkandung zat-zat 

kimia yang dapat membahayakan atau memabukkan, maka Dewan Hisbah 

memilih hukum makhruh tidak haram. Sedangkan yang melatarbelakangi 

Majelis Tarjih menetapkan hukum merokok adalah haram, didasari oleh 

pendekatan kemanfaatan dan kemadlaratan dengan berdasarkan dalil              

Al-Qur’an, Sunnah (H adîṡ) sebagaimana disebutkan di bab-bab sebelumnya. 

B. Saran-Saran 

Pada akhir penulisan ini, penulis mencoba memberikan saran pemikiran 

dan kontribusi bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi para peneliti di      
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bidang Ilmu Hukum (baik hukum Islam maupun hukum positif/ hukum nasional), 

khususnya yang berkaitan dengan tema pembahasan ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dibuatnya Undang-Undang yang melarang rokok, dengan cara tadriji, 

yaitu dengan cara bertahap. 

2. Perlu adanya Undang-undang yang mampu merangkul semua elemen 

masyarakat dalam hal Rokok, sehingga tidak terjadi ketidaksinambungan, dan 

terbengkalainya usaha Pelarangan Rokok di Indonesia 

3. Perlu adanya Lahan Pekerjaan Pengganti bagi masyarakat yang bekerja di    

Perusahaan Rokok, jika suatu saat nanti berkenan membuat UU tentang 

larangan merokok 

4. Perlu adanya lembaga Penyuluhan akan bahaya merokok di tiap-tiap daerah, 

agar seluruh masyarakat faham dan mengerti akan bahaya yang ditimbulkan 

oleh rokok, sehingga diharapkan agar tidak muncul lagi generasi               

perokok-perokok baru. 
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